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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran gerak dasar lokomotor 
lompat dengan permainan sederhana. Model yang dikembangkan sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan jasmani dalam mengembangkan kemampuan 
gerak dasar lokomotor lompat, sehingga dapat dipergunakan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan jasmani. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian pengembangan dengan mengacu pada metode yang dikemukakan oleh 
Borg dan  Gall, dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut; (1) mengumpulkan 
informasi, (2) desain draf awal (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji coba skala kecil dan revisi, 
(5) uji coba skala besar dan revisi, (6) produk akhir, (7) uji efektivitas. Uji coba skala kecil 
dilakukan di SD Negeri 5 banawa Kecamatan banawa donggala, uji coba skala besar 
dilakukan di SD Negeri 12 banawa Kecamatan banawa donggala. Berdasarkan hasil uji 
efektifitas produk model, terbukti secara empiris bahwa hasil ujian produk berupa model 
pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat dengan permainan sederhana untuk sekolah 
dasar kelas 3 memiliki tingkat efektifitas yang sangat baik. Hasil uji _t menurut hasil 
pengembangan model pembelajaran gerak dasar lokomotor  lompat  yang dikemas dalam 
bentuk permainan sederhana  dimana menunjukan bahwa t-hitung  lebih besar dari t-tabel. 
Hasil penelitian adalah model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat terdapat empat 
permainan yaitu: (a) permainan lompat tali (b) permainan lompat karpet (c) permainan 
gawang (d) permainan lompat rintangan. Dengan kata lain model pembelajaran gerak dasar 
lokomotor lompat dengan permainan sederhana ini efektif untuk menunjang proses 
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan disekolah dasar kelas 3. 
 
Kata Kunci : Pengembangan, Pembelajaran Gerak Dasar Lokomotor 
 
Abstract 
This study aims to produce a basic locomotor jump learning model with a simple game. The model 
developed as a means to achieve the learning objectives of physical education in developing the basic 
locomotor movement abilities of jumping, so that it can be used by teachers in carrying out physical 
education learning. The method used in this research is development research with reference to the 
method proposed by Borg and Gall, with the following research steps; (1) collecting information, (2) 
initial draft design (3) expert validation and revision, (4) small scale trial and revision, (5) large scale 
trial and revision, (6) final product, (7) test effectiveness. A small-scale trial was conducted at SD 
Negeri 5 Banawa, Banawa Donggala District, a large-scale trial was conducted at SD Negeri 12 
Banawa, Banawa Donggala District. Based on the results of the model product effectiveness test, it is 
empirically proven that the product test results in the form of a locomotor jump basic motion learning 
model with simple games for elementary school grade 3 have a very good level of effectiveness. The 
results of the _t test according to the results of the development of the locomotor jump basic motion 
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learning model packaged in the form of a simple game which shows that t-count is greater than t-
table. The result of the research is that the locomotor jump basic motion learning model consists of 
four games, namely: (a) rope jumping game (b) carpet jumping game (c) goal game (d) obstacle 
jumping game. In other words, the basic locomotor jump learning model with this simple game is 
effective in supporting the learning process for physical education, sports and health in grade 3 
elementary schools. 
 
Keywords: Development, Learning Basic Locomotor Movements 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani memerupakan suatu pendidikan dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan menggunakan sarana gerak tubuh/jasmani. Melalui gerak itu pula, 

tujuan pendidikan akan dapat dicapai. Salah satu diantara tujuan pendidikan jasmani 

menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2006 adalah : (1) Meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak dasar. Gerak dasar mempunyai peran penting 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani, kemampuan gerak dasar dapat diterapkan dalam 

aneka permainan, olahraga, dan aktivitas jasmani yang dilakukan sehari-hari. Kemampuan 

gerak dasar terdiri dari gerak lokomotor, gerak non lokomotor dan gerak manipulatif. 

Permainan dan olahraga merupakan salah satu media gerak dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, melalui permainan anak akan lebih mudah mengenal dirinya sendiri, 

senang terhadap gerak dan akan melakukannya dengan semangat. Oleh karena itu 

mengembangkan kemampuan gerak dasar pada siswa dapat dilakukan dengan berbagai 

macam aktivitas yang menarik bagi siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas bawah 

dapat diberikan dalam bentuk permainan. Sesuai dengan pendapat Lutan (2001:21) 

menyatakan bahwa kemampuan gerak dasar dapat diterapkan dalam aneka permainan, 

olahraga, dan aktivitas jasmani yang dilakukan sehari-hari. Melalui aktivitas bermain, 

sangatlah tepat untuk mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor anak di 

sekolah dasar, karena pada dasarnya dunia anak-anak adalah dunia bermain. Bermain 

Berbagai macam bentuk permainan dapat digunakan oleh guru penjas untuk 

membentuk gerak dasar lokomotor. Salah satu bentuk permainan tersebut adalah 

permainan sederhana. 

Usaha mengembangkan gerak dasar siswa sekolah dasar secara menyeluruh 

membutuhkan layanan latihan atau berupa pendekatan permainan, yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Model pembelajaran merupakan suatu cara 

atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar siswa untuk 

mencapai suatu tujuan yang dirancang secara sistematis. Model pembelajaran yang 

akan dikembangkan ini adalah model pembelajaran gerak dasar lokomotor dengan 
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permainan   sederhana pada siswa sekolah dasar yang dikembangkan disesuaikan 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 tahun 2013 

mata pelajaran pendidikan jasmani untuk sekolah dasar. Penentuan model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus 

mempertimbangkan: (a) tujuan yang hendak dicapai, (b) bahan atau materi 

pembelajaran, (c) peserta didik, dan (d) pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis 

(Rusman, 2011 : 133). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru penjas di beberapa 

sekolah dasar yang ada di kecamatan banawa kabupaten donggala diperoleh gambaran 

permasalahan yaitu guru pendidikan jasmani kurang kreatif dan kurang variatif dalam 

mengajar/monoton, metode yang digunakan masih bersifat konvensional/tradisional 

sehingga siswa kurang antusias dan malas mengikuti pembelajaraan gerak dasar 

lokomotor. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor 

yang dipaparkan diatas, maka penelitian dan pengembangan model pembelajaran 

gerak dasar lokomotor dengan permainan sederhana pada siswa sekolah dasar penting 

untuk dilakukan . 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  pengembangan.  Waktu  penelitian  

dilakukan di SD kecamatan Banawa  Donggala. Subjek  penelitian ini  adalah  siswa sekolah 

dasar kelas 3.  

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap delapan siswa. Uji coba skala besar dilakukan 

terhadap 28 siswa kelas 3 SD 5 Banawa dan SD 12 Banawa siswa. Instrumen  pengumpulan  

data  yang  digunakan yaitu:  (1)  pedoman  wawancara,  dan  (2)  pedoman observasi 

pembelajaran. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan 

analisis deskriptif kualitatif.  

Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah yang harus diikuti sebelum 

mengasilkan sebuah  produk,  langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Borg & 

Gall (1983, p.775) mengemukakan bahwa dalam melakukan penelitian pengembangan 

terdapat 10 langkah yang harus ditempuh, yaitu: (1) pengumpulan  informasi,  (2)  

perencanaan,  (3) mengembangkan produk awal, (4) uji coba awal, (5) revisi untuk 

menyusun produk utama, (6)  uji  coba  lapangan  utama,  (7)  revisi  untuk menyusun 
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produk operasional, (8) uji coba produk  operasional,  (9)  revisi  produk  final,  dan (10)  

diseminasi  dan  implementasi  produk  hasil pengembangan.  

Langkah-langkah tersebut diadaptasi menjadi tujuh (7) rancangan prosedur 

penelitian pengembangan  yaitu:  (1)  pengumpulan  informasi,  (2)  analisis  produk  yang  

dikembangkan, (3)  mengembangkan  produk  awal,  (4)  validasi ahli,  (5)  uji  coba skala  

kecil,  (6)  uji  coba  skala besar,  (7)  pembuatan  produk  akhir.  Penelitian pengembangan 

adalah penelitian yang berorietasi pada produk maka untuk langkah penelitian ini  cukup  

dengan  tujuh  langkah.  Sepuluh  langkah  penelitian  pengembangan  selanjutnya  bisa 

dikembangkan  dalam  pembuatan  disertasi  dan melakukan  penelitian tindakan  kelas 

atau penelitian eksperimen. Data  yang  digunakan  dalam  penelitian ini  berupa  data  

kualitatif  dan  data  kuantitatif. Jenis  Data  kualitatif  berasal  dari:  (a)  hasil  wawancara  

dengan  guru  Kelompok  Bermain,  (b) data  masukan  ahli  materi  dan  guru  pelaku  uji 

coba  terhadap  model  pembelajaran.  Data  kuantitatif diperoleh dari hasil observasi 

pembelajaran  yang  berupa  lembar  penilaian  terhadap  model pembelajaran.  Instrumen  

pengumpulan  menggunakan pedoman  observasi  dan  pedoman  wawancara. Observasi  

dilakukan  untuk  mendapatkan  atau menjaring  informasi  dari  para  ahli  untuk  

memberikan masukan dan saran tentang produk yang akan dihasilkan tentang pelaksanaan 

proses pembelajaran  gerak  dasar  pada  usia  anak  2-4 tahun. Teknik analisis data yang 

dilakukan yaitu  analisis  deskriptif  kuantitatif  dan  analisis deskriptif  kualitatif.  Analisis  

deskriptif  kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data-data berikut: (1) data  skala nilai 

hasil penilaian  para ahli  materi  terhadap  draf  model  pembelajaran sebelum  pelaksanaan  

uji  coba  di  lapangan,  (2) data  hasil  observasi  para  ahli  terhadap  model pembelajaran. 

Sementara analisis deskriptif kualitatif dilakukan terhadap: (1) data hasil wawancara  

dengan  guru  PJOK saat studi  pendahuluan,  (2)  data  masukan  terhadap model 

pembelajaran baik sebelum uji coba maupun setelah uji coba di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Model  

Hasil pengembangan model pembelajaran gerak dasar lokomotor untuk anak SD 

ditulis dalam bentuk naskah yang dapat disajikan dalam bentuk model pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan  

Secara keseluruhan terdapat dua tujuan umum yang hendak diungkap dalam studi 

pendahuluan atau analisis kebutuhan, yaitu:  



Jurnal Penjaskesrek                           Vol. 8, No. 2, Oktober 2021|222 

 

a. Seberapa penting pengembangan model pembelajaran gerak dasar lokomotor 

dengan permainan sederhana untuk anak usia SD. 

b. Kendala dan dukungan apakah yang dijumpai dalam pengembangan model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor untuk anak usia SD. 

Model pembelajaran gerak dasar lokomotor yang akan dikembangakan merupakan 

hasil dari permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dilapangan melalui obeservasi dan 

wawancara terhadap guru yang mengajar di SD. Berdasarkan observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti maka di peroleh tujuan umum dari pengembangan model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor untuk anak usia SD, disamping beberapa tujuan 

umum peneliti juga dapat mengetahui beberapa kharakteristik subjek dari model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor yang akan dikembangkan. 

2. Hasil Data Analisis Kebutuhan 

Pengembangan model pembelajaran gerak dasar lokomotor untuk pembelajaran 

pendidikan jasmani, dikembangkan berdasarkan pada analisis dan observasi pada guru 

pendidikan jasmani, peserta didik dan keadaan di sekolah atau di lapangan. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan di sekolah dasar maka diperoleh informasi, sebagai berikut: 

a. Bentuk pembelajaran gerak dasar lokomotor lompt yang kurang variatif atau 

monoton. 

b. Guru masih merasa bingung memberikan bentuk pembelajaran permainan seperti 

apa untuk anak SD kelas 3, apabila dengan jam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan yang cukup lama yaitu 4 x 35 menit. 

c. Proses pembelajaran yang kurang efektif dalam pengunaan waktu, artinnya proses 

pembelajaran tidak digunakan secara optimal, hal ini dibuktikan banyaknya waktu 

istirahat yang digunakan peserta didik ketimbang melakukan tugas gerak. 

d. Kemampuan kreatifitas guru yang belum maksimal, seperti memodifikasi alat-alat 

yang digunakan untuk mendukung keterlaksanaan pembelajaran yang bervariasi. 

e. Belum maksimalnya kemampuan peserta didik dalam melakukan gerakan-gerakan 

keterampilan gerak dasar lokomotor lompat. 

f. Anak kurang antusias dan malas mengikuti proses pembelajaran serta susah diatur, 

karena pembelajaran yang diberikan kurang variatif dan monoton. 

g. Berdasarkan dari analisis kebutuhan diatas, maka diperlukan suatu bentuk model 

pembelajaran pendidikan jasmani dengan materi gerak dasar lokomotor khususnya 

lompat yang dapat mengakomodasi kebutuhan dilapangan terutama bagi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani berdasarkan pada tujuan 
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kurikulum yang berlaku. Fokus tujuan pengembangan meliputi: (1) aspek kognitif 

yang dilihat dari pemahaman peserta didik terhadap peraturan permainan dan 

arahan dari guru, (2) aspek afektif yang dilihat dari perilaku sosial peserta didik 

seperti tanggung jawab, kerjasama, dan kejujuran, (3) aspek psikomotor yang 

dilihat dari kemampuan gerak dasar lokomotor lompat. Dari hasil pengembangan 

model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat diharapkan bermanfaat untuk 

guru pendidikan jasmani.  

h. Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat yang dikembangkan adalah 

permainan tradisional yang telah dipilih dan sesuai dengan karakteristik materi 

pembelajaran, dan karakteristik peserta didik SD, serta karakteristik komponen 

keterampilan motorik, sehingga diharapkan model pembelajaran gerak dasar 

lokomotor ini dapat menarik minat dan perhatian anak untuk melakukannya agar 

dapat mengembangkan kemampuan gerak dasar lokomotor lompat. 

3. Kelayakan Model 

Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draf model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor. langkah g dari ahli. selanjutnya adalah dengan 

melakukan uji ahli dimana tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan kelayakan atau 

validitas model yang dibuat dengan penilaian langsun 

Peneliti menghadirkan 3 orang ahli dalam penilaian kelayakan model. Model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat yang dibuat, dimana 3 orang ahli berprofesi 

sebagai dosen olahraga dan guru. Adapun kesimpulan dari uji ahli yang dilakukan 

terangkum dalam tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 1. Kesimpulan Uji Ahli Terhadap Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat 

dengan permainan sederhana 

Kode 
Ahli 

Nomor Pertanyaan 
Total 
nilai 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23  
 
22 
22 
22 

Hasil Penilaian 
A1 
A2 
A3 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

0 
0 
0 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
1 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel penilaian skala nilai dari ahli terhadap model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat dimasukan dalam norma kategori sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Perhitungan Normatif Kategorisasi Penilaian Observasi Ahli/Pakar 

Formula Batasan Kategori 

X < (µ-1.0σ) X < 7.7 Kurang 
(µ-1.0σ) ≤ X < (µ-1.0σ) 7.7 ≤ X < 15.3 Cukup 

(µ-1.0σ) ≤ X 15.3≤ X Baik 
 

Keterangan: 

 X =  Jumlah Skor Subjek 

 µ  =  Mean ideal = 23 𝑥 (
1+0

2
)  = 11.5 

 σ  =  Standar deviasi ideal = 1/6 [(23 x 1)] = 3.8 

Mengacu pada kategorisasi tersebut maka hasil penilaian observasi ahli/pakar pada 

model pembelajaran gerak dasar lokomotor dapat diketahui dan disajikan kedalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi  Penilaian Ahli Materi/PakarPermainan 

Interval Kategori 
Nama Permainan 1 

A1 A2 A3 

  F f f 
X < 7.7 Kurang 0 0 0 

7.7≤  X < 
15.3 

Cukup 0 0 0 

15.3≤ X Baik 22 22 22 
Jumlah 22 22 22 

Rata-Rata 22 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas total  nilai ahli untuk model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat yaitu ahli satu (ahli pendidikan jasmani) 

sebesar 22 terletak pada interval 15.3 ≤ X. Total nilai ahli dua (ahli motorik) sebesar 22 

terletak pada interval 15.3 ≤ X. Total nilai ahli tiga (ahli permainan) sebesar 22 terletak pada 

interval 15.3 ≤ X Total nilai ahli tiga (ahli motorik) sebesar 22 terletak pada interval 15.3 ≤ 

XTotal nilai ahli sebesar 22 terletak pada interval 15.3 ≤ X. Dengan menggunakan batas nilai 

minimal dikatakan layak (valid) adalah 7.7. Maka, penilaian ahli materi terhadap model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat dikategorikan baik (layak/valid). 

Efektifitas Model 

1. Hasil Tahap Pertama/Ujicoba Kelompok Kecil 

Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat untuk usia SD yang peneliti buat 

setelah dievaluasi ahli, kemudian mengalami revisi tahap I. Data yang diperoleh digunakan 

sebagai landasan dalam melakukan revisi pada tahap pertama selanjutnya yaitu ujicoba 

tahap II. 
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Berdasarkan evaluasi ujicoba kelompok kecil yang dilakukan oleh peneliti di SD 5 

Banawa tengah, berdasarkan uji ahli yang dilakukan tentang model pembelajaran gerak 

dasar lokomor untuk usia SD dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Berdasarkan uji 

ahli yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran gerak dasar lokomotor 

merupakan model pembelajaran yang layak diberikan pada siswa SD. (2) Untuk model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat mudah dipahami sehingga dapat 

memudahkan siswa dalam melakukan gerakan, akan tetapi untuk dapat lebih meyakinkan 

lagi pembelajaran ini akan dilihat efektifitas dan kelayakannya setelah ujicoba kelompok 

besar (3) Petunjuk pelaksanaan harus dibuat secara jelas supaya mudah dipahami.  

2. Hasil Tahap Kedua/Uji Kelompok Besar 

Setelah hasil pengembangan produk Model pembelajaran gerak dasar lokomotor 

lompat untuk usia SD, ini diujicobakan dalam skala kecil dan telah direvisi, maka tahap 

selanjutnya adalah melakukan ujicoba kelompok besar. Berdasarkan hasil ujicoba terbatas 

(ujicoba kelompok kecil) yang telah dievaluasi oleh para ahli, kemudian peneliti melakukan 

revisi produk Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat untuk usia SD yang akan 

digunakan dalam ujicoba kelompok besar.  

Langkah selanjutnya setelah model mengalami revisi tahap II dari ahli maka 

dilanjutkan dengan mengujicobakan produk kepada kelompok besar dengan menggunakan 

subyek penelitian sebanyak 28 siswa SD yang terdiri dari 2 sekolah yaitu SD 12 banawa 

tengah. Data penilaian dari 28 peserta terhadap efektifitas model pembelajaran gerak dasar 

lokomor untuk usia SD ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Hasil gerak dasar lokomotor lompat Siswa Treatment 

Lampiran 1. Data Penelitian  

No 
Gerak dasar lokomotor lompat 

Pretes Postes 

1 83 90 

2 76 92 

3 75 90 

4 83 94 

5 80 92 

6 82 92 

7 76 86 

8 81 86 

9 80 90 

10 78 96 

11 80 90 
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12 80 93 

13 76 86 

14 85 94 

15 80 93 

16 75 90 

17 80 94 

18 82 87 

19 78 91 

20 82 92 

21 78 91 

22 82 90 

23 79 92 

24 81 90 

25 78 94 

26 80 87 

27 82 92 

28 80 87 
 

a. Nilai Rata-rata 

Tabel 5. Nilai Rata-rata 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Gerak Dasar 79.71 28 2.566 .485 

Posttest Gerak 
Dasar 

90.75 28 2.744 .519 

 

Berdasarkan hasil output dengan menggunakan SPSS 16 bahwa nilai rata-rata hasil 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat sebelum diberikan model pembelajaran adalah 

79.71 dan setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 90.75 artinya bahwa nilai 

rata-rata gerak dasar manipulatif lempar tangkap adanya peningkatan. 

b. Koefisien Korelasi 

Tabel 6. Koefisien Korelasi 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Gerak Dasar 79.71 28 2.566 .485 

Posttest Gerak 
Dasar 

90.75 28 2.744 .519 
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Berdasarkan hasil ouput tabel di atas bahwa koefisien korelasi pembelajaran 

sebelum dan sesudah diberikan model servis bawah adalah 0.519 dengan p-value 0.00 < 0.05 

jadi kesimpulannya singnifikan. 

c. Signifikansi Perbedaan 

Tabel 7. Signifikansi Perbedaan 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest Gerak 
Dasar - 
Posttest 
Gerak Dasar 

-11.036 3.361 .635 -12.339 -9.733 
-

17.375 
27 .000 

 

Dalam uji signifikansi perbedaan dengan SPSS 16 didapat hasil t-hitung = -17.375 df= 

27 dan p-value = 0.00 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran  

gerak dasar manipulatif lempar tangkap  sebelum dan sesudah adanya perlakuan model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat. 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran gerak 

dasar lokomotor lompat untuk usia sekolah dasar yang dikembangakan, efektif dapat 

meningkatkan  kemampuan gerak dasar lokomotor lompat untuk siswa SD. 

Pembahasan 

Penyempurnaan Produk 

Berdasarkan perolehan angka pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat untuk siswa SD dapat dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran di sekolah serta efektif untuk meningkatkan kemampuan 

gerak dasar lokomotor siswa sekolah dasar. Terdapat perbandingan angka yang 

menunjukan hasil dari tes awal dan tes akhir mengalami perkembangan, dari tes awal yang 

berjumlah 1604 kemudian diberikan perlakukan berupa model pembelajaran gerak dasar 

lokomotor lompat yang sudah dikembangkan kemudian baru diadakan tes akhir atau post 

test untuk mengetahui efektivitas model yang dikembangkan dan diperoleh data berjumlah 

2212 jadi model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat efektif untuk pengembangan 

pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat untuk siswa SD.   

Melihat kekurangan dan kelebihan dari produk yang dibuat terdapat masukan yang 

akan peneliti sampaikan demi tercapainya penyempurnaan  produk ini, adapun 
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masukannya adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan peralatan yang lebih banyak dan  memperhatikan kenyamanan serta  

keamanan dapat membuat anak lebih maksimal dalam melakukan model 

pembelajaran gerak dasar yang di berikan oleh guru. 

b. Karakteristik dan pemahaman siswa, mengharuskan guru memberikan praktik 

langsung kepada siswa untuk mempelajari gerak-gerak yang dirasakan baru untuk 

dilakukan. 

Pembahasan Produk 

Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat yang di buat oleh peneliti 

merupakan produk yang bertujuan untuk membantu guru atau pelatih dalam 

menyampaikan materi pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat, meningkatkan 

kemampuan gerak dasar lokomotor lompat, dan sebagai referensi bahan pembelajaran. 

Model pembelajaran gerak dasar ini dibuat berdasarkan tingkat kebutuhan anak dalam 

aktvitas pendidikan jasmani khususnya dalam kegiatan belajar mengajar gerak dasar 

lokomotor untuk anak siswa SD. 

Produk ini setelah dikaji mengenai beberapa kelemahan yang perlu pembenahan, 

maka dapat disampaikan beberapa keunggulan produk ini antara lain: 

a. Meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor lompat siswa. 

b. Model ini dapat menjadikan siswa lebih aktif, dan antusias dalam pembelajaran 

gerak dasar lokomotor karena didesain dalam bentuk permainan. 

c. Siswa dapat merasakan kenyamanan dan keamanan dalam proses pembelajaran 

gerak dasar lokomotor lompat  

d. Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lebih efektif dan efisien 

e. Dapat membantu guru/pelatih dalam proses pembelajaran di sekolah. 

f. Sebagai referensi pembelajaran di sekolah. 

g. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya pendidikan jasmani di sekolah 

dasar. 

h. Model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat ini dilakukan secara sistematis 

dari hal yang mudah ke yang sulit. 

i. Siswa juga dituntut untuk berpikir secara cepat, tepat. 

1. Keterbatasan Produk 

Penelitian pengembangan ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan 

kemampuan dari peneliti, namun dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang harus diakui dan dikemukakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
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menggeneralisir hasil dari penelitian yang dicapai. Adapun keterbatasan-keterbatasan 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Ujicoba lapangan penelitian ini akan lebih baik lagi apabila dilakukan pada lingkup 

yang lebih luas lagi. 

b. Produk yang digunakan masih jauh dari sempurna. 

c. Sarana dan prasaran yang digunakan masih terbatas. 

d. Penjelasan serta peraturan dalam  model  pembelajaran gerak dasar lokomotor 

lompat yang masih jauh dari kata sempurna. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil uji coba lapangan dan pembahasan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dengan model pembelajaran gerak dasar lokomotor lompat siswa SD dapat belajar 

materi secara efektif dan efisien. 

2. Dengan materi gerak dasar lokomotor yang telah peneliti kembangkan, siswa SD 

dapat menguasai materi lompat dengan cepat dan benar. 
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